
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah populasi terbanyak di
dunia. Dapat dilihat pada Tabel 1.1, untuk tahun 2017, Indonesia diestimasi
memiliki jumlah penduduk sebanyak 264 juta jiwa. Indonesia merupakan negara
dengan jumlah penduduk terbanyak keempat, di belakang Republik Rakyat
Tiongkok, India dan Amerika Serikat. [1] Studi mengenai populasi disebut
demografi. Demografi mempelajari struktur, pola dan tren dari populasi serta
penyebab dan akibatnya. Demografi berguna bagi pebisnis di mana jumlah pasar,
jumlah tenaga kerja dapat dipelajari melalui demografi. Begitu juga bagi
pemerintah, demografi dapat berguna untuk melakukan perencanaan tata negara
seperti pengalokasian sumber daya. Tiga komponen utama yang mempengaruhi
perubahan populasi adalah tingkat kelahiran, tingkat kematian, dan tingkat
migrasi. [2] Akan tetapi, karena tingkat globalisasi yang sedang meningkat, sulit
untuk menghitung pengaruh tingkat migrasi terhadap populasi secara nasional
sehingga banyak proyeksi yang menghiraukan pengaruh tingkat migrasi.

Tabel 1.1: 10 Negara dengan Populasi Terbesar tahun 2017

Peringkat Negara
Populasi 2017

(juta jiwa)
1 Republik Rakyat Tiongkok 1.410
2 India 1.339
3 Amerika Serikat 324
4 Indonesia 264
5 Brasil 209
6 Pakistan 197
7 Nigeria 191
8 Bangladesh 165
9 Rusia 144

10 Meksiko 129

Salah satu metode yang paling umum digunakan dalam melakukan proyeksi
populasi adalah matriks Leslie. Patrick Holt Leslie mempublikasikan metodenya
ini dalam sebuah artikel berjudul On the use of matrices in certain population
mathematics dalam jurnal Biometrika pada tahun 1945. [3] Matriks Leslie
memproyeksikan populasi secara diskrit dengan membagi populasi menjadi

1



beberapa kelompok umur. Leslie mengembangkan metodenya berdasarkan model
pertumbuhan populasi eksponensial sederhana; tingkat kelahiran dan tingkat
kematian untuk setiap umur dianggap konstan untuk setiap tahun serta tidak ada
migrasi yang terjadi. Untuk lebih menyederhanakannya lagi, Leslie hanya
meninjau populasi untuk wanita dalam metodenya. Meski dikembangkan untuk
model pertumbuhan populasi eksponensial sederhana, matriks Leslie bisa
dimodifikasi untuk mengakomodasi model lainnya, dengan cara meninjau ulang
angka-angka yang digunakan untuk setiap periode tinjauan proyeksi. Ini berarti
meninjau ulang angka tingkat fertilita dan tingkat mortalita yang digunakan
dengan dengan melakukan proyeksi untuk keduanya.

Metode yang dominan digunakan dalam melakukan proyeksi tingkat
mortalita adalah metode Lee-Carter yang dikembangkan oleh Ronald D. Lee dan
Lawrence Carter pada tahun 1992 dalam artikel berjudul Modelling and
Forecasting the Time Series of U.S. Mortality. [4] Metode ini awalnya
dikembangkan untuk data mortalita Amerika Serikat pada tahun 1933-1987.
Model ini dikembangkan dengan asumsi bahwa data pada tabel mortalita adalah
sebuah deret waktu yang saling berkorelasi untuk setiap umur dan setiap tahunnya.
Karena hasil proyeksinya yang relatif akurat dibanding model-model lain, banyak
proyeksi yang kemudian mengimplementasikan model Lee-Carter. [5] Meski
dikembangkan untuk memproyeksikan tingkat mortalita, tetapi model Lee-Carter
ini juga bisa digunakan untuk memproyeksi tingkat fertilita. [6]

1.2 Rumusan Masalah

Tugas akhir ini akan memproyeksikan populasi Indonesia untuk beberapa
puluh tahun ke depan. Melalui hasil proyeksi tersebut akan dijawab
masalah-masalah berikut

1. Apakah populasi Indonesia akan berkembang?

2. Seberapa cepat perkembangan populasi Indonesia?

3. Berapa jumlah penduduk Indonesia untuk setiap kelompok umur?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari tugas akhir ini adalah memberikan estimasi populasi
Indonesia dalam beberapa kelompok umur untuk beberapa tahun ke depan. Secara
garis besar, tujuan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. membuat Leslie Matrix berdasarkan mortalita dan fertilita tahun 2010,

2. melakukan proyeksi populasi dengan menggunakan Leslie Matrix tahun
2010,

3. melakukan prakiraan tingkat mortalita dan fertilita menggunakan metode
Lee-Carter,

4. membuat matriks-matriks Leslie berdasarkan hasil proyeksi per lima tahun,
dan

5. melakukan proyeksi populasi ulang menggunakan matriks-matriks Leslie
yang baru.

Tujuan-tujuan di atas akan dicapai dengan langkah-langkah di bawah ini

1. Melakukan tinjauan pada literatur dan pustaka yang bersangkutan.

2. Mendapatkan data populasi, fertilita, dan mortalita untuk beberapa tahun
terakhir.

3. Membuat matriks Leslie berdasarkan data hasil Sensus Penduduk Indonesia
2010.

4. Melakukan proyeksi populasi dengan asumsi populasi stabil berdasarkan data
hasil Sensus Penduduk Indonesia 2010.

5. Melakukan proyeksi tingkat mortalita menggunakan model Lee-Carter,
dengan langkah-langkah berikut:

(a) Memecah deret waktu dari mortalita menggunakan dekomposisi nilai
eigen.

(b) Melakukan proyeksi deret waktu berdasarkan metode ARIMA yang
cocok.

(c) Melakukan proyeksi mortalita berdasarkan proyeksi deret waktu yang
didapat.
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6. Membuat matriks Leslie untuk setiap tahun tinjauan berdasarkan hasil
proyeksi mortalita

7. Melakukan proyeksi populasi penduduk berdasarkan matriks-matriks Leslie
yang didapat dari hasil proyeksi mortalita.

1.4 Batasan Masalah

Proyeksi populasi dilakukan berdasarkan data yang tersedia. Maka hasil
proyeksi populasi ini terbatas pada hal-hal berikut:

1. Data-data demografis untuk Indonesia terbatas. Diasumsikan data-data ini
sudah cukup menggambarkan tren demografi Indonesia.

2. Proyeksi dilakukan berdasarkan tren. Seandainya pemerintah menerapkan
kebijakan atau terjadi kejadian yang dapat merubah perilaku populasi,
proyeksi populasi tidak akan bisa menggambarkan perubahan yang akan
terjadi.

3. Data fertilita yang terbatas membuat proyeksi pada kelompok umur yang
lebih muda kurang akurat.

4. Migrasi sangat dipengaruhi oleh globalisasi dan hubungan antar negara.
Kebijakan semacam ini cenderung lebih tidak terduga pengaruhnya sehingga
pengaruh migrasi tidak dimasukkan dalam proyeksi ini. Ini bisa
mempengaruhi reliabilitas dari hasil proyeksi.

Proyeksi mortalita memerlukan banyak data agar hasil bisa menjadi lebih akurat,
tetapi data yang ada terbatas, sehingga hasil proyeksi memiliki tingkat
ketidakpastian yang lebih besar.

1.5 Manfaat

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah:

1.5.1 Manfaat Teoritis

1. Meninjau kecocokan metode-metode proyeksi yang digunakan dengan
populasi Indonesia.
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2. Memberikan angka acuan untuk proyeksi dengan metode lain.

1.5.2 Manfaat Praktis

1. Memberikan bahan pertimbangan tambahan bagi pemerintah dalam
menyiapkan kebijakan-kebijakan yang sensitif dengan jumlah penduduk
seperti penentuan usia pensiun atau pembangunan gedung sekolah.

2. Memberi gambaran bagi para pebisnis perihal pangsa pasar di masa depan.

3. Melihat tren yang sedang terjadi perihal pertumbuhan populasi Indonesia.

1.6 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini akan ditulis berdasarkan struktur sebagai berikut:

1. Bab I menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan, dan
metodologi proyeksi populasi yang akan digunakan.

2. Bab II menjelaskan model survival dan analisa deret waktu yang merupakan
dasar dari peramalan yang dilakukan model Lee-Carter. Kemudian akan
diturunkan matriks Leslie yang akan digunakan dalam proyeksi populasi.
Terakhir, model Lee-Carter akan dibahas penggunaannya untuk proyeksi
faktor-faktor dalam proyeksi populasi.

3. Bab III akan meninjau langkah-langkah yang akan digunakan untuk setiap
bagian dari proyeksi. Data-data yang akan digunakan juga dibahas dalam bab
ini.

4. Bab IV akan menganalisa komponen-komponen demografi. Hasil analisa ini
kemudian akan digunakan untuk melakukan proyeksi populasi.

5. Bab V meringkas dan mengkonklusikan hasil proyeksi. Arahan agar
didapatkan hasil proyeksi yang lebih baik juga akan diberikan di bab ini.
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